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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). (2023) bahasa berarti sistem 

lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh semua orang atau anggota 

masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri dalam 

bentuk percakapan yang baik, tingkah laku yang baik, sopan santun yang baik. 

Bahasa juga bisa menjadi bentuk komunikasi untuk menyampaikan suatu tujuan 

atau maksud tertentu. Salah satu tujuan yang bisa didapatkan melalui bahasa yaitu 

dalam hal keagamaan, dalam kasus penelitian ini akan berfokus pada aktifitas 

keagamaan dalam gereja (Kristen). Terdapat berbagai macam jenis gereja yang ada 

di Indonesia, dan salah satunya adalah gereja etnis atau daerah. Terkhusus di Jawa 

Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta, salah satu gereja etnis yang masih sering 

dijumpai adalah Gereja Kristen Jawa (GKJ).  

Salah satu hal yang unik dari kegiatan di GKJ adalah pada setiap minggu 

tertentu, tata ibadah dari gereja tersebut akan dibawakan dalam Bahasa Jawa. 

Sebagai contoh, pada GKJ Condongcatur yang berada di Sleman, Yogyakarta, 

mengadakan Ibadah menggunakan bahasa jawa setiap Ibadah pukul 08.00 WIB 

setiap minggu ke-3. Mulai dari kotbah, doa, nyanyian, renungan, hingga liturgi akan 

dibawakan secara penuh menggunakan Bahasa Jawa. Namun, tidak dapat 

dipungkiri eksistensi Bahasa Jawa di kalangan muda perlahan semakin menghilang. 

Sebagian besar pemuda hanya mengenali Bahasa Jawa ngoko tanpa mengetahui 

undha usuk (sebuah tingkatan bahasa sebagai bentuk kesopanan terhadap lawan 

bicara yang diterapkan dalam Bahasa Jawa (Nuryantiningsih & Pandanwangi 

(2018)). Bahkan, tidak sedikit pemuda yang tidak bisa Bahasa Jawa sama sekali 

walaupun lahir dan besar di pulau Jawa. Terutama di kota Yogyakarta, yang 

terkenal dengan istilah kota pelajar dikarenakan banyaknya pendatang dari luar 

Jawa yang datang ke Yogyakarta untuk menempuh pendidikan. Hal ini tentu saja 

berdampak pada melunturnya budaya asli Yogyakarta dikarenakan banyaknya 

budaya luar Yogyakarta yang masuk.  Sehingga,  masyarakat  mencampur - 
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campurkan  budaya  yang  ada. Menurut Wahyuningsih & Surbakti (2018). Saat  ini  

sering  kita  dengar  istilah ”wong  Jawa  ilang Jawane”, istilah tersebut disematkan 

kepada masyarakat Jawa yang tidak lagi mengenal atau menggunakan budaya Jawa. 

Sementara itu, sejalan dengan perkembangan pesat teknologi, kemudahan dalam 

mengakses informasi semakin meningkat. Teknologi saat ini yang dapat 

menjembatani komunikasi antar bahasa yang berbeda adalah  mesin translasi, dalam 

hal ini Bahasa Indonesia-Bahasa Jawa.  

Perkembangan terbaru dalam teknologi mesin translasi saat ini adalah 

penggunaan Neural Machine Translation (NMT), tetapi pemanfaatan metode ini 

masih terbilang cukup sedikit dalam penerjemahan bahasa daerah seperti Bahasa 

Jawa. NMT sendiri merupakan metode penerjamhan otomatis yang memanfaatkan 

arsitektur Recurrent Neural Network. Arsitektur yang paling umum digunakan 

yaitu sequence-to-sequence. Menurut Vaswani dkk. (2018). Terdapat dua 

komponen utama dalam arsitektur ini, yaitu encoder dan decoder. Encoder 

berfungsi untuk membaca kalimat sumber secara bertahap kemudian mengubahnya 

dalam bentuk vektor dengan ukuran yang tetap. Sedangkan untuk decoder bertugas 

untuk mengubah vektor tersebut menjadi kalimat target satu kata pada satu waktu.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Jassem & Dwojak (2019) menemukan 

bahwa evaluator manusia lebih memilih penggunaan NMT dibandingkan Statistical 

Machine Translation (SMT) dikarenakan kelancaran hasil output translasi. Maka 

dari itu, penelitian ini akan berfokus pada pembuatan sistem Neural Machine 

Translation dengan arsitektur sequence-to-sequence. Hasil dari terjemahan model 

mesin translasi akan dievaluasi menggunakan metriks evaluasi Bilingual 

Evaluation Understudy (BLEU), Papineni dkk. (2002) menjelaskan BLEU pada 

dasarnya bekerja dengan cara membandingkan terjemahan yang dihasilkan oleh 

mesin dengan terjemahan yang dihasilkan oleh manusia yang ahli dalam bahasa 

tersebut.  

Dengan demikian, sebuah machine translation Bahasa Indonesia ke Bahasa 

Jawa dapat membantu mempermudah menyelesaikan masalah tersebut. Penelitian 

ini akan berfokus pada translasi dokumen dengan kategori materi kotbah dan 

renungan. Mesin akan dilatih menggunakan dataset berupa language pairs yang 
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didapatkan melalui website resmi Lembaga Pembinaan dan Pengaderan Sinode 

GKJ & GKI Jateng (LPPS) yaitu https://lpps.or.id/wp/. 

1.2.Perumusan Masalah 

Dengan mempertimbangkan latar belakang yang telah disajikan, masalah 

penelitian dapat dirumuskan menjadi  

1. Bagaimana performa sistem Neural Machine Translation (NMT) dengan 

pendekatan arsitektur sequence-to-sequence berbasis Long Short-Term Memory 

(LSTM) untuk penerjemahan dari bahasa Indonesia ke bahasa Jawa, 

berdasarkan evaluasi menggunakan BLEU score sebagai metrik kinerja model?  

2. Bagaimana pengaruh penggunaan Universal Sentence Encoder sebagai 

pengganti word embedding tradisional terhadap performa NMT dengan 

arsitektur sequence-to-sequence berbasis LSTM? 

3. Bagaimana efektivitas penerapan attention mechanism dalam meningkatkan 

performa sistem NMT berbasis LSTM untuk penerjemahan bahasa Indonesia 

ke bahasa Jawa? 

1.3.Batasan Masalah 

Untuk menjaga fokus dalam penelitian ini, beberapa batasan diterapkan 

dalam pembahasan. Berikut batasan-batasan masalah dari penelitian ini:  

1. Penelitian ini merupakan pengembangan mesin translasi, sehingga translasi 

yang dihasilkan terbatas sesuai pada kategori dataset yang diberikan yaitu 

materi kotbah gereja. Hasil terjemahan mesin juga akan berlandaskan pada 

undha usuk  (ragam bahasa dalam bahasa Jawa) yang ada dalam dataset, 

yaitu krama madya. 

2. Proses penerjemahan dilakukan secara satu arah, yaitu dari Bahasa 

Indonesia ke Bahasa Jawa. 

3. Proses penerjamahan dilakukan dalam bentuk frasa dengan penggunaan 

quad-gram sebagai unit analisis bahasa. 

4. Perhitungan metriks evaluasi BLEU menggunakan perhitungan quad-gram.  

https://lpps.or.id/wp/
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1.4.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, tujuan penelitian ini adalah  

1. Menganalisis performa sistem Neural Machine Translation (NMT) dengan 

pendekatan arsitektur sequence-to-sequence berbasis LSTM untuk 

penerjemahan dari bahasa Indonesia ke bahasa Jawa, berdasarkan evaluasi 

menggunakan BLEU score sebagai metrik kinerja model. 

2. Mengkaji pengaruh penggunaan Universal Sentence Encoder sebagai pengganti 

word embedding tradisional terhadap performa NMT dengan arsitektur 

sequence-to-sequence berbasis LSTM. 

3. Mengevaluasi efektivitas penerapan attention mechanism dalam meningkatkan 

performa sistem NMT berbasis LSTM untuk penerjemahan bahasa Indonesia 

ke bahasa Jawa. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini akan berdampak pada GKJ setempat, dengan adanya 

machine translation pembuatan bahan renungan, materi kotbah, ataupun liturgi 

dalam Bahasa Jawa dapat terlaksana secara lebih cepat. Penelitian ini juga akan 

bermanfaat bagi jemaat muda untuk memperkenalkan kembali Bahasa Jawa dalam 

kegiatan gereja. 

1.6. Metodologi Penelitian 

Penelitian dibagi menjadi 3 bagian, yaitu bagian pengumpulan data, bagian 

pengembangan, lalu bagian pengujian dan evaluasi. 

1.6.1. Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan dataset dari website resmi Lembaga Pembinaan 

& Pengaderan Sinode GKJ & GKI Wilayah Jawa Tengah, yaitu   

https://lpps.or.id/wp/materi/. Fokus penelitian adalah penerjemahan materi kotbah 

dan liturgi gereja dengan 2 dokumen, masing-masing dalam Bahasa Jawa dan 

Bahasa Indonesia. Dokumen tersebut memiliki 2131 kalimat tanpa preprocessing. 

Preprocessing mencakup cleaning dan filtering untuk menghapus duplikat, data 

https://lpps.or.id/wp/materi/
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kosong, dan karakter tidak dicetak. Normalisasi teks dilakukan untuk 

menghilangkan tanda baca tidak perlu, spasi ekstra, dan karakter non-alfanumerik. 

Analisis manual pada tahap Language Pairs memastikan jumlah kalimat dalam 

kedua bahasa sama, dengan dokumen direpresentasikan dalam bentuk file .xslx. 

Terakhir, Word Embedding digunakan untuk mengonversi teks menjadi vektor 

numerik dalam ruang dimensi rendah, memungkinkan komputer memahami makna 

dan hubungan antar kata dalam konteks lebih luas. 

1.6.2. Pengembangan Sistem 

Penelitian ini mengembangkan model Neural Machine Translation dengan 

tiga komponen utama: encoder, attention mechanism, dan decoder. Encoder 

memproses bahasa sumber menggunakan Long Short-Term Memory (LSTM) 

untuk menghasilkan representasi tersembunyi yang menangkap makna semantik 

dan konteks dari urutan input. Representasi ini kemudian diteruskan ke attention 

mechanism, yang bekerja bersama dengan hidden state dari decoder. Attention 

mechanism menghitung attention weight, memungkinkan model untuk fokus pada 

bagian tertentu dari urutan sumber selama proses decoding. Hasil dari attention 

mechanism, berupa conditional inputs, digunakan oleh decoder, yang juga berbasis 

LSTM, bersama dengan hidden state-nya untuk menghasilkan urutan terjemahan 

dalam bahasa target. Teknik LSTM digunakan pada encoder dan decoder untuk 

menangani urutan input dan output, dengan tetap mempertahankan mekanisme 

perhatian sebagai komponen penting. 

1.6.3. Pengujian dan Evaluasi 

Dalam penelitian ini, evaluasi kinerja model menggunakan metrik BLEU Score 

dengan perhitungan untuk 4 N-grams. Pengujian dilakukan dengan menerjemahkan 

satu kalimat yang memiliki minimal 4 kata dan tidak terdapat dalam dataset. 

Kalimat pengujian diambil dari liturgi Gereja Kristen Jawa Condongcatur dalam 

Bahasa Indonesia, beserta terjemahan Bahasa Jawa yang telah dibuat oleh manusia. 

Penggunaan kalimat pengujian dari sumber eksternal diperlukan untuk mengukur 

BLEU Score secara akurat. 
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1.7.Sistematika Penulisan 

Laporan atau proposal skripsi ini disusun dengan sistematika berikut ini. 

Bab 1 Pendahuluan yang merupakan pengantar penelitian dimana 

didalamnya berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, metodologi penelitian serta sistematika penulisan. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori. Bab ini berisi tinjauan pustaka 

yang relevan dengan penelitian, mencakup kajian literatur yang telah dilakukan di 

bidang Neural Machine Translation terkhusus pada bagian Sequence-to-Sequence 

sebagai referensi. Selanjutnya, bab ini juga menguraikan landasan teori yang 

digunakan sebagai dasar penelitian. 

BAB 3 adalah Metodologi Penelitian. Bab ini berisi metode penelitian yang 

digunakan, termasuk teknik pengumpulan data, tahapan pra-pemrosesan data, 

metode pengembangan model, dan pendekatan evaluasi yang diterapkan. Bab ini 

memberikan detail mengenai bagaimana penelitian ini dilaksanakan dari awal 

hingga akhir. 

BAB 4 Implementasi dan Pembahasan. Bab ini berisi implementasi model 

yang telah dikembangkan dan pembahasan hasil yang diperoleh. Bab ini 

menjelaskan bagaimana model sequence-to-sequence diimplementasikan dan 

diintegrasikan ke dalam mesin penerjemah Bahasa Indonesia-Bahasa Jawa. 

BAB 5 Kesimpulan dan Saran. Bab ini berisi ringkasan dari keseluruhan 

penelitian, termasuk kesimpulan utama yang dapat diambil dari hasil penelitian. 

Selain itu, akan disampaikan juga saran untuk penelitian selanjutnya atau 

pengembangan lebih lanjut dari sistem yang telah dibuat, terutama terkait dengan 

peningkatan kinerja model. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini telah berhasil mengimplementasikan sistem neural machine 

translation (NMT) untuk penerjemahan Bahasa Indonesia-Bahasa Jawa melalui  

penerapan LSTM dengan berbagai macam konfigurasi sequence-to-sequence. 

Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini secara khusus berfokus pada 

pemanfaatan quadgram sebagai unit pelatihan. Berdasarkan perhitungan skor 

BLEU yang digunakan sebagai indikator kinerja model, keseluruhan konfigurasi 

menunjukkan nilai yang belum memuaskan. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan 

dataset yang hanya menggunakan quadgram sebagai unit pelatihan. Selain itu, 

faktor lain yang turut memengaruhi adalah evaluasi validasi oleh manusia yang 

hanya dilakukan pada level kalimat, sementara pada tingkat quadgram tidak 

dilakukan validasi manual untuk memastikan kesesuaian makna setiap pasangan 

quadgram. Model NMT dengan pendekatan sequence-to-sequence berbasis LSTM 

yang memanfaatkan traditional embedding dan dilengkapi dengan komponen 

attention mechanism memberikan hasil terbaik dibandingkan model lain, dengan 

skor BLEU sebesar 0,0522. 

5.2. Saran  

Untuk tahap selanjutnya, saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi kombinasi 

berbagai n-gram, mulai dari unigram hingga quadgram untuk menganalisis 

pengaruhnya terhadap kualitas hasil terjemahan. 

2. Pengumpulan dataset yang lebih kompleks, beragam, dan tervalidasi oleh 

evaluasi manusia sangat direkomendasikan, termasuk variasi dialek serta tema 

teks yang lebih bervariasi. 
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3. Melakukan eksperimen dengan arsitektur model yang berbeda dan 

membandingkan performa hasilnya juga menjadi langkah penting untuk 

pengembangan lebih lanjut. 
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